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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang

ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN

Latar belakang masalah: Studi tentang pemerolehan bahasa anak menjadi topik yang
menarik untuk diteliti. Pemerolehan bahasa pada anak dapat dikaji baik dari segi kompetensi
gramatikal maupun dari aspek nongramatikal mengacu pada konteks sosial. Pemerolehan
pragmatik masuk dalam lingkup nongramatikal. Penelitian kali ini akan mendasarkan pada
pandangan pemerolehan bahasa berdasarkan kajian pragmatik. Tujuan dari penelitian ini
adalah memberikan pemahaman mendalam terkait pemerolehan Pragmatik pada anak usia 4
tahun. Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif. Adapun teknik
pengambilan data dengan metode observasi (simak) dengan teknik rekam dan catat. Analisis
data menggunakan model alir Miles & Huberman. Keabsahan data dicapai dengan triangulasi
metode dan teori. Triangulasi data ditempuh dengan cara menggali data melalui dari tiga
sumber yaitu pengamatan secara mendalam di kelas, rekaman audio interaksi kelas dan
analisis reflektif dari catatan lapangan. Adapun triangulasi teori dilakukan dengan
membandingkan hasil perolehan data penelitian dengan perspektif teori yang relevan, untuk
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Dengan
demikian, untuk memverifikasi hasil analisis data, reduksi data diperiksa kemudian semua
bukti dibandingkan dan diperiksa silang satu sama lain. Target luaran dari penelitian ini
berupa publikasi artikel di jurnal terindeks SINTA 2. TKT dalam penelitian ini berupa teori
yang berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas. Dengan penelitian ini,
gambaran yang belum jelas tersebut dapat dijelaskan dengan teori-teori yang telah ditemukan.
Selanjutnya, teori yang didapatkan diharapkan bisa menjadi pijakan pada penelitian-penelitian
selanjutnya dan dapat diimplementasikan dalam mata kuliah Psikolinguistik. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa anak usia 4 tahun di TK ABA Nitikan Yogyakarta sudah memperoleh
pada aspek Joint Attention (JA) sebanyak 4%, Commond Ground (CG) 9%, Convention and
Contrast (CC) 11%, Feedback and Repair (Fr) 9%, dan Speech Act (SA) 67%.

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad.

Kata kunci 1; kata kunci 2; Psikolonguistik; Pemerolehan pragmatik; Anak dst.

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian




data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
() Kemajuan penelitian: Penelitian ini sudah terlaksana sejak bulan Agustus hingga akhir
Oktober. Jumlah data yang dipeloreh sudah memenuhi klasifikasi pemerolehan
pragmatik pada anak usia 4 tahun yang berada di TK ABA Nitikan Yogyakarta.

(i) Perolehan data penelitian dapat dilihat dari diagram dan tabel berikut ini.
Grafik 1
Sebaran Pemerolehan Pragmatik

PERSENTASE FREKUENS!I PEMEROLEHAN PRAGMATIK

Tabel 1. Frekuensi Pemerolehan Pragmatik pada Anak Usia 4 Tahun

No. | Nama JA|CG|CC|FR|SA
Anak

1. | Afifah 0 |2 |2 |1 |11
2. | Sila 0 |1 |2 |2 |10
3. | Farah 0 |1 |2 |2 |12
4. | Hilya 2 |2 |3 |2 |14
5. | Bella 0 |1 |2 |3 |14
6. | Al 3 13 |2 |3 |9
7. | Rumaisah |0 |1 1 |3 |10
8. | Aqila 0O |1 |1 |4 |11
Total 5 |12 |15 |13 |92




(i)  Hasil analisis data menunjukkan bahwa anak usia 4 tahun telah memperoleh
kemampuan pragmatik dengan klasifikasi sebagai berikut. Joint Attenstion (JA)
sebanyak 4 %, Commond Ground (CG) 9%, Convention and Contrast 11 % (C&C),
Feedback and Repair (FR) 9 %, dan Speech Act (SA) 67%.

(iv)  Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pemerolehan data ditemukan pemerolehan pragmatik pada anak usia 4 tahun di
TK ABA Nitikan, meliputi

1. Aspek Joint Attention

Joint attention (perhatian bersama) adalah keterampilan pragmatik awal yang memberikan
landasan bagi anak-anak untuk hadir dan belajar bahasa dalam linngkup sosialnya. Anak-anak
menunjukkan keterampilan pragmatis awal dengan mulai memusatkan perhatian pada orang
dewasa , melalui gerakan wajahnya (Hyde, Jones, Flom, & Porter, 2011)%. Perhatian bersama
diperlukan untuk pemerolehan bahasa tahap awal (kata), yang penekanannya pada aspek
perkembangan sosial-pragmatis Tomasello (1995)2. Beberapa bentuk joint attention muncul dalam
perkembangan pragmatik awal, misalnya memandang atau melalui gestur (menunjuk, tersenyum)
dan bentuk vokalisasi (mengucapkan satu kata: “wow”, “ih”, “ya”. “tidak’ untuk mengembangkan
percakapan “bagus sekali” “dinginnya”, “sangat panas”) (Carpenter, M., Nagell, K., Tomasello,
M.1998)%.

Pada anak usia 4-5 tahun, bentuk JA sudah jarang ditemukan, sebab bentuk JA akan banyak
ditemukan di usia 9 bulan hingga 1.5 tahun (Carpenter, Nagell dan Tomasello 1998)3. Bayi bisa
mengarahkan perhatian orang tua mereka di antara usia 9 hingga 10 bulan dan bayi
mengembangkan JA lebih sering antara usia 12 sampai 15 bulan (Butterworth dan Morissette,
1996)%.

Sejalan dengan pendapat di atas, penelitian ini hanya menemukan data sebanyak 4% dari
perolehan data penelitian. Sebagian besar studi longitudinal menemukan hasil yang positif korelasi
antara jumlah perhatian bersama di mana orang tua dan anak terlibat dalam pengembangankosa kata
anak (Markus et al. 2000)°. Besarnya hubungan ini akan menurun (Carpenter Nagell, K.,
Tomasello,. 1998)° bahkan menghilang (Morales et al. 2000)°. Penurunan penggunaan JA
selanjutnya pada tahun kedua kehidupan anak, sebab JA dibutuhkan anak pada tahap awal
pengembangan kosa kata (Tomasello 1999)" Bentuk joint attention sudah jarang ditemukan,
mengingat anak usia 3-4 tahun sudah menggunakan bentuk kalimat yang lebih kompleks. Berikut
adalah contoh perolehan pragmatik dalam bentuk perhatian bersama (Joint Attention)

Bu Nunung: “Siapa yang hari ini ulang tahun?”
Bella: “Aku!”

(sambil melihat sekeliling sambil mengangat tangan)
Bu Ning: “Mbak Bella ulang tahun?”

(Bella mengangguk)

Bu Ning : “ Selamat ulang tahun Mbak Bella!”
(Bella menutup wajah sambil tersenyum)



2. Aspek Commond Ground

Aspek commond ground merupakan aspek kedua. Menurut Clark. (2014)® aspek ini juga
disebut share knowledge yang dapat diartikan sebagai pengetahuan bersama antara penutur dan
mitra tutur. Aspek commond ground adalah kesamaan budaya yang antara penutur dan mitra tutur.
Aspek commond ground pada anak dibangun untuk memenuhi kesamaan komunikasi dan
menghindari hal yang ambigu. Anak-anak akan membangun pengetahuan bersama berdasarkan
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya selama interaksi dengan orang dewasa (Bohn and
Koymen, 2018)° Sejak usia 3 tahun, anak mengoordinasikan bahasa mereka membangun
pemahaman bersama pada beberapa aturan atau aspek bahasa refersnial dengan pasangan mereka
khususnya dengan orang dewasa.

Berdasarkan analisis hasil perolehan data penelitian, anak usia 4 tahun di TK ABA Nitikan
Yogyakarta telah memperoleh kemampuan pragmatik aspek commond ground sebanyak 9%.
Aspek Commond ground yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada contoh berikut.

Bu Hening : “Mbk Hilya main apa?”

Hilya . “Pasang-pasang kelinci”

Bu Hening: “ Oh main Puzzel?”

Hilya : “Iya, Hilya lupa Namanya Puzzel ya Bu Guru?
Bu Hening : “Betul sekali”

Anak memperoleh pemahaman bersama melalui informasi dasar yang diberikan oleh guru
saat interaksi di kelas maupun di luar kelas. Orang dewasa (Guru) memberikan umpan balik yang
dimasukkan ke dalam percakapan untuk memeriksa apa yang dimaksud oleh anak-anak ketika
mereka membuat kesalahan (Clark & de Marneffe, 2012)*. Konvensi bahasa mengatur
pemahaman dan produksi bentuk fonologis, infleksi morfologis, leksikon, dan sintaksis (Clark,
2010)%

3. Aspek Convention and Contrast

Clark (2018)* menegaskan bahwa anak-anak memperoleh bahasa melalui percakapan
terutama dengan orang dewasa, dan kapan berinteraksi kedua belah pihak bertumpu pada prinsip
konvensionalitas (yaitu bahasa konvensional) maupun kontras (yaitu kata-kata baru sama dengan
makna baru). Dengan menggunakan prinsip-prinsip ini, orang dewasa memberikan umpan balik
pada anak dengan mengulang atau mengelaborasi ucapan mereka. Clark (2018)*2, lebih lanjut
menyatakan bahwa prinsip tersebut berhasil karena interaksi didasarkan pada kerjasama, di mana
kedua belah pihak ingin memahami, dan dipahami oleh pihak lain.

Konvensionalitas (yaitu bahasa konvensional) dan Kontras Berdasarkan perolehan data
dalam penelitian, bentuk Convention and Contrast diperoleh anak sebesar 11%. Bentuk
Convention and Contrast dapat dilihat pada data di bawah ini.

Bu Ning : ““ Ayo, sekarang Mas Al”.
Al : “Di rumahku kemarin hujan”.
Bu Ning : “Hujannya deras ya Mas?”



Al . “Iya, terus aku naik motor ke sekolah sama Bunda pakai payung”.

Bu Ning > “Oh, itu mah tadi pagi, bukan kemarin”.
Al . “Bu guru, kemarin aku beli tikus”.

Bu Dewi : ““ Kalau beli tikus, beli di mana?”

Al : “Pasar malem.”

Bu Dewi : “Oh, itu hamster bukan tikus.”

Al . “Tapi kaya tikus.”

Pada contoh di atas, anak-anak tidak selalu dapat mengambil kata-kata yang tepat atau
kombinasi kata mereka sering kali sulit untuk ditafsirkan, bahkan dalam seringkali ungkapan dan
ucapan mereka terlalu singkat, sehingga sulit selalu dapat dipahami (Clark & Kurumada, 2013)*,

Saat anak-anak menambah kosa kata, mereka menguasai lebih banyak konstruksi sintaksis,
sehingga menjadi lebih mampu memberikan informasi baru yang relevan. (Casillas, Bobb & Clark,
Stivers dkk.,2014),

4. Aspek Feedback and Repair

Anak-anak juga sering menggunakan istilah kata yang salah karena mereka tidak atau
belum memahaminya. Untuk itu, orang tua bisa melakukan klarifikasi untuk mengetahui maksud
yang ingin disampaikan anak-anak (Clark, 2014)%. Orang tua juga menawarkan cara konvensional
untuk mengekspresikan makna yang dimaksud, melalui model ucapan yang kontras dengan ucapan
yang baru saja dihasilkan anak (Chouinard & Clark, Saxton, 2000)*6. Selain melalui umpan balik
atau ucapan kontras orang dewasa, anak-anak juga bisa melakukan perbaikan melalui pertanyaan
terbatas melalui bentuk WH Question.

Berikut ini merupakan contoh bentuk feed back and repair yang ditemukan dalam penelitian ini.

Bu Dewi : “Siapa yang bisa membuat kupu-kupu?”’
Afifa : “Bu guru, aku bisa buat kupu-kupu dari kardus”
Bu Dewi : “Ooiya buat mainan kupu-kupu dari kardus ya Mbak Afifah?”
Afifa : “Iya ini loh bisa nempel dibajuku”.
Bu Dewi : “Oh, Masya Allah.
Manusia tidak bisa membuat kupu-kupu tetapi hanya mainan.”
Afifa . “Tapi aku bisa buat mainan kayak kupu-kupu bu guru.”
Bu Dewi : “Tya, Mbak Afifah pintar sekali, jadi manusia hanya bisa membuat mainan

bukan membuat kupu-kupu.”

Perbaikan yang dilakukan anak-anak juga dapat menggambarkan seberapa banyak yang
mereka ketahui tentang perbedaan aspek bahasa, ketika mereka mencoba untuk menghasilkan
pengucapan yang tepat atau pilinan kata atau konstruksi yang tepat (Clark, 2014).



5. Aspek Speech Act

Aspek tindak tutur merupakan aspek kelima yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Tindak tutur yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori yang dicanangkan oleh
Yule& Searle (2005)!" Tindak tutur memiliki lima fungsi antara lain:

a. Fungsi Asertif

Fungsi asertif dalam tindak tutur yang ditemukan dalam penelitian ini berupa bentuk
kalimat yang menunjukkan fungsi asertif: menyatakan, melaporkan, menggambarkan,
menunjukan, menyebutkan. Berikut adalah contoh perolehan data.

Sila  :“Bu Guru tadi aku lihat kambing dipotong”.

Bu Ning : “Wah, Mbak Sila berani ya!”

Afifah : “Aku kemarin beli mainan banyak banget”.

Bu Ning : “ Mbk Afifah beli mainan apa di pasar malam?”

Afifah : “Banyak Bu Guru, ada boneka, mainan masak-masakan, sama beli mobil-mobilan
buat adekku”

Fungsi tindak tutur asertif ditunjukkan pada kalimat “Bu guru, tadi aku lihat kambing
dipotong”. Merupakan fungsi tindak tutur asertif menyatakan dan pada kalimat “Banyak bu guru,
ada boneka, mainan masak-masakan, sama beli mobil-mobilan buat adekku” menunjukkan tindak
asertif menyebutkan .

b. Fungsi Ekspresif

Fungsi ekspresif misalnya: memuji, mengkritik, berterima kasih, menuduh, dan meminta
maaf. Bentuk ekspresif yang ditemukan dalam penelitian ini berupa bentuk memuji dan
mengucapkan terima kasih, menuduh, dan meminta maaf. Adapun bentuk mengkritik tidak
ditemukan dalam peneltiian ini. Berikut contoh data fungsi ekspresif.

Bella : “ Ini Rumaisa kejutan buat kamu”.
Rumaisha : “ Makasih Bela, nanti aku buka ya”.
Sila : “Bella, kerudungmu baru ya, bagus”.
Bella : “Iya, makasih”

Pada contoh kalimat di atas, fungsi tindak tutur ekspresif muncul berupa “Makasih”,
menunjukan ucapan terima kasih, kata “bagus” menunjukkan pujian dan terima kasih
menunjukkan bentuk tindak tutur ekspresif berterima kasih.

c. Fungsi Deklaratif

Fungsi tindak tutur yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi tindak tutur memutuskan,
melarang, dan membatalkan. Berikut contoh fungsi tindak tutur deklaratif yang ditemukan dalam
penelitian ini.



Rumaisya : “Aku mau jajannya”
Hilya . “ Satu saja, nggak boleh banyak-banyak”.

Bentuk kalimat di atas merupakan bentuk deklaratif larangan yang ditandai dengan kata
“nggak boleh” dan “jangan”.

d. Fungsi Tindak Tutur Komisif

Fungsi tindak tutur komisif dapat berupa: mengancam, menawarkan, menjanjikan, dan
menyatakan kesanggupan.

Bella : “Kamu mau ikut nggak? aku ambil baju polisi.”
Sila : “Mainanku jangan dibawa pulang!”
Bella : “Aku kan minjam, besok aku kembalikan”.

Bentuk tindak tutur komisif ditunjuukan pada kalimat “ Kamu mau ikut nggak™ yang
merupakan fungsi komisif menawarkan dan pada kalimat “Aku kan minjam, besok aku
kembalikan” yang menunjukkan bentuk komisif menjanjikan.

e. Fungsi Tindak Tutur Direktif

Fungsi tindak tutur direktif dapat berupa : menyuruh, meminta, menuntut, dan memohon.
Berikut contoh fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan dalam penelitian ini.

Sila : “Bu Ning, tolong celanaku diiketin!”
Bu Ning - “Sini Ibu bantu gulung celananya”.
Rumaisah : “Tolong gambarin Bu!”

Sila : “Bella, tarik talinya!”

Fungsi tindak tutur direktif ditunjukkan dengan kata “tolong” yang merupakan kategori meminta
dan bentuk tuturan perintah pada kalimat “ Bella tarik talinya”.

Status luaran berisi identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian
status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran
yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta lampirkan bukti dokumen
ketercapaian luaran wajib, luaran tambahan (jika ada) dan bukti hasil cek plagiarisme untuk
karya tulis ilmiah (similaritas 25%).

STATUS LUARAN
Luaran wajib hasil penelitian sudah tersubmit di jurnal KEMBARA Jurnal Keilmuan Bahasa,
Sastra, dan Pengajarannya Jurnal SINTA 2 UMM.



Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash
(untuk Penelitian Terapan dan Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan
realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Lampirkan
bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra.

PERAN MITRA
Penelitian ini merupakan penelitian dasar sehingga tidak memiliki Mitra penelitian.

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Artikel belum perstatus publis baru terkirim di jurnal KEMBARA UMM Junral terindeks SINTA
2.

Rencana Tindak Lanjut Penelitian berisi uraian rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya
dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan
pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian
target yang belum tercapai tersebut.

RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN

Rencana tahap berikutnya adalah memastikan bahwa target luaran bisa dipublikasikan di Artikel
jurnal SINTA 2, sebagaimana komitmen peneliti untuk bisa mencapai target luaraan pada Jurnal
SINTA 2.

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi/diacu pada laporan kemajuan saja yang dicantumkan
dalam Daftar Pustaka. Minimal 25 referensi.
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Abstract

Many studies of pragmatic acquisition in lﬂd{}ﬂf’flﬂ'l-‘é’ been carried out, but they are
only limited to aspects of speech acts. For ﬁmea.mn. it is necessary to have an in-depth study
related to aspects of acquiring pragmatics in children. This research was conducted using a
gualitative descriptive method. This study aims to describe the main issues regarding
pragmatic acquisition in children aged 4 years. The research data was obtained at ABA Nikan
Yogvakarra Kindergarten. As for the technigue of data collection by observation merhod
recording and note techniques. Data analysis uses the Miles & Huberman flow model. The
validity of the data is achieved by triangulation of methods and theories. Dara triangulation
was carried out by extracting data from three sources, namely in-depth observations in class,
avdio rerm'aai of class interactions and reflective analysis of field notes. Theoretical
rriangulation is carried our by comparing the results of research data acquisition with relevant
Eoretical perspeetives 1o avoid the researcher's individual bias on the resulting findings or
conclusions. The results of a study of the acquisition of pragmatics in children show that 4
years old children in ABA Nitikan Yogyakarta Kindergarten have acquired the aspects of Joint
attention (JA) as much as 4%, Commeon Ground (C() 9%, Convention and Contrast (CC) 11%,
Feedback and Repair (Fr) 9%, and Speech Act (SA) 67%.

Keywords: pragmatic acquisition, interactionalist, pragmaric aspects

Abstrak

Studi pemerolehan gman'k di Indonesia telah banyak dilakikan, tetapi baru sebatas aspek
tindak turur saja. Ummu, perlu adanya kajian mendalam terkait aspek pemerolehan
pragmatik pada anak. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif.  Penel frfanﬂ:i bertujuan wuntuk mendeskripsikan pekok masalah tentang
pemerolehan pragmatis paca anak usia 4 iak@am penelitian diperoleh di TK ABA Nitikan
Yogvakarta. Adapun teknik pengambilan data dengan meiode (Jhsen-'d'engaﬂ teknik rekam
dan catar. Analists dara meng gunakan model alir Miles & Huberman. Keabsahan data dicapai
dengan triangulasi metode dan teori. Triangwlasi data ditempuh dengan cara menggali data
melalui dari tiga sumber yaitu pengamatan secara mendmn di kelas, refkaman audio interaksi
kelas dan analisis reflektif dari catatan lapangan. Triangulasi teori dilakukan dengan
membandingkan hasil perolehan data penelitian dengan perspektif teori yang relevan untuk
menghindari bias individual peneliti aras remuan atau .-’oe.sitrﬂan vang dihasilkan. Hasil
kajian pemerolehan pragmatik pada anak menunjukkan bahwa anak usia 4 rahun di TK ABA
Nitikan Yogyvakarta sudah memperoleh pada aspek Joint Attention (JA) sebanyak 4%,
Commond Ground (CG) 9%, Convention and Contrast (CC) 1%, Feedback and Repair (Fr)
9%, dan Speech Act (SA) 67%.

Kata-kata kunci: pemerolehan pragmatik, interaksionalis, aspek pragmatik
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PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi yang
diperoleh anak sejak lahir, sebab anak
sudah dibekali dengan alat piranti
kebahasaan yang oleh Noam Chomsky
disebut LAD (Language Acquisition
Device). Dengan alat piranti kebahasaan
inilah anak akan menciptakan kalimat
bermakna yang tidak mereka dengar
sebelumnya. Pemerolehan bahasa anak
usia dini tidak hanya ditentukan olch
salah satu faktor saja yaitu LAD atau
stimulus saja, akan tetapi kedua faktor
tersebut  memberikan  andil  yang
signifikan  dalam proses anak
memperoleh  bahasa. Interaksi vyang
terjadi di sekolah baik antara teman
maupun dengan guru memberikan
kontribusi  yang  signifikan  dalam
perkembangan pemerolehan bahasa pada
anak. Hal ini sejalan dengan teori
Interaksionalis Vigotsky bahwa
pemerolehan bahasa anak ditentukan olch
perkembangan kognitif selama anak
menggunakan bahasa dalam interaksi
sosial. Melalui interaksi sosial, anak
mengembangkan informasi yang diterima
dengan cara menerima dan mengolah
serta memahami informasi tersebut
sehingga menjadi pengetahuan baru.
Bahasa sebagai alat dalam berinteraksi
digunakan anak untuk memerintah dan
mengatur perilaku diri, ketika anak mulai
sekolah (Vygotsky, 1987).

Minimnya penelitian pemerolehan
bahasa pada anak yang mendasarkan pada
teori interaksionalisme menarik untuk
diteliti.  Hasil  penelitian  terkait
pemerolehan bahasa anak di sekolah yang
sudah dilakukan sebelumnya yaitu,
penelitian  Wulandari  (2018),  Asri,
Syahrul, dan Suardi (2019), Salnita,
Atmazaki, Abdurrahman (2019);
Pramita, Basri dan Agustina (2019),

Nurjanah, Triana, dan Nirmala (2020),
Trisnadewi (2020). Hasil penelitian
terdahulu terkait dengan pemerolehan
bahasa pada anak baru sebatas pada
pemerolehan fonologi,  morfologi,
sintaksis. dan semantik vang dikaji
dengan teori Behaviorisme (S5-R) dan
belum ada kajian penelitian yang menitik
beratkan pada teori interaksionalisme.
Dengan demikian, hasil penelitian
tersebut belum menggambarkan
bagaimana anak memperoleh bahasa,
bagaimana wrutan pemerolehan bahasa
dan pola pemerolehan bahasa pada anak.
Adapun  penelitian  terkait  aspek
pragmatik baru sebatas mengkaji bentuk
pemerolehan pragmatik pada anak bukan
menekankan pada strategi pragmatik,
scbagaimana penelitian yang sudah
dilakukan oleh Wahab (2013), Siddiq
(2013), Setyaningsih (2017). Penelitian
tersebut  baru  menggali  bentuk
pemerolehan pragmatik pada anak belum
mengkaji  strategi pragmatik  yang
digunakan anak dalam pemerolehan
bahasa.

Penelitian ini penting untuk dikaji
lebih lanjut, sebab penelitian terkait

pemerolehan  bahasa  anak  yang
mendasarkan pada teori
interaksionalisme dan strategi

pemerolehan pragmatik pada anak belum
banyak diteliti. Untuk itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan satu
konsep teoretik yang nantinya dapat
diimplementasikan pada mata kuliah
psikolinguistik.

LANDASAN TEORI (15 %)

Penelitian terkait pemerolehan
bahasa pada anak sudah banyak
dilakukan, baik meneliti aspek struktur
bahasa (Fonologi, Morfologi, Semantik,
atan Sintaksis) ataupun dalam aspek




ckstralingual  pemerolchan pragamati.
Hanya saja, peneliti sebelumnya lebih
banyak  menekankan pada  teori
Behaviorisme dan Kognitivisme dalam
mengkaji pemerolehan bahasa pada anak.
Sebagaimana hasil kajian Salamah,
Murtadho & Yumna (2022) yang meneliti
terkait bagimana teknik menstimulasi
bahasa pada anak berdasarkan teori
Behaviorisme. Masih terkait penelitian
pemerolehan bahasa anak (Morfologi dan
Sintakasi) penelitian yang dilakukan oleh
Scheidnes (2020) penelitian ini berfokus
pada bentuk pengulangan kalimat dan
pengulangan kata pada anak usia 6 tahun
10 bulan di Prancis.  Selanjutnya,
Pontikas, et al (2022) meneliti
perkembangan morfosintakis pada anak.
Hasilnya, kecepatan pemrosesan kalimat
tanya lebih lambat pada anak-anak
bilingual dibanding anak monolingual.
Diessel & Monakhov (2022)  juga
meneliti  aspek  morfologis  pada
pemerolehan bahasa anak. Pemerolehan
kata demonstratif dari beberapa bahasa di
dunia yang menyelidiki kemunculan dan
perkembangan demonstrasi dalam tiga
negara Eropa (Inggris, Prancis, Spanyol)
dan empat non-Eropa (Jepang, Cina,
Ibrani. Indonesia) antara usia 1;0 dan 6;0.
Data menunjukkan bahwa di seluruh
bahasa, kata demonstratif adalah kata
yang paling awal dan paling sering
diperoleh anak seiring bertambahnya usia
anak cenderung menggunakan rujukan
lainnya. Anak mulai menggunan strategi
pragmatik selama tahun pertama sekolah.
Penelitian terkait pemerolehan bahasa
anak dari sudut pandang  teori
Interaksionalisme telah dilakukan oleh
Darong (2020) penelitian ini merupakan
upaya untuk mengufiistrategi pragmatis
dan jenis pertanyaan yang digunakan oleh
guru bahasa Inggris dalam interaksi kelas.
Menyampaikan fungsi pertanyaan oleh
mereka jenis tidak cukup untuk
mengelola aliran interaksi. Dengan

demikian, guru membutuhkan strategi
pragmatis.

Yanfei Su (2018) meneliti terkait
strategi pragmatik yang dihasilkan oleh
pelajar bahasa Mandarin Mandarin
tingkat lanjut EFL dalam empat situasi
berbeda di mana tindak tutur permintaan
diwujudkan, dianalisis untuk menguji
kemampuan pembelajar EFL tingkat
lanjut kesadaran pragmatis dan fitur yang
sesuai dari strategi pragmatis yang
diadopsi dalam realisasi permintaan
tindak  tutur. Temuan  penelitian
menunjukkan bahwa pelajar EFL tingkat
lanjut Cina memang memiliki kepastian
kesadaran pragmatik dan mengadopsi
strategi pragmatis vang berbeda untuk
mewujudkan tindak tutur permintaan
dalam berbagai situasi; namun, strategi
pragmatisnya relatif terbatas pada strategi
tertentu dan tidak menunjukkan variasi.

Abolfathiasl (2013) Strategi
Pragmatis dan Struktur Linguistik dalam
Pembuatan 'Saran": Menuju Taksonomi
Komprehensif Makalah ini menganalisis
dan meningkatkan taksonomi strategi dan
struktur untuk tindak tutur menyarankan
berdasarkan taksonomi dan klasifikasi
vang ada dalam literatur penclitian
pragmatik. Studi sebelumnya telah
berfokus terutama pada struktur linguistik
vang digunakan untuk melakukan tindak
tutur menyarankan. Dengan demikian,
tampaknya ada  kcbutuhan untuk
menyediakan lebih banyak kumpulan
taksonomi komprehensif untuk struktur
serta strategi yang dapat digunakan di
ruang kelas EFL/ESL dan untuk
penelitian  tentang  tindak  tutur
menyarankan. Untuk tujuan ini, tindak
tutur menyarankan didefinisikan terlebih
dahulu dan ciri-cirinya tindak tutur
dibahas. Kedua, klasifikasi terbaru yang
diusulkan untuk struktur dan realisasi
linguistik strategi untuk saran dianalisis
dan dikontraskan dan taksonomi struktur
dan  strategi  realisasi  linguistik
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disediakan, berdasarkan  taksonomi
sebelumnya.  Akhirnya, taksonomi
strategi kesantunan dalam membuat saran
disediakan, berdasarkan studi terbaru
dalam penelitian pragmatik lintas budaya.

Grigoroglou (2017) menegaskan

bahwa tiga bidang vyang telah
menghasilkan banyak karya
perkembangan  pragmatik  meliputi

referensi (hubungan antara kata atau frase
dan entitas di dunia), implikatur (jenis
makna yang disimpulkan yang muncul
ketika pembicara melanggar aturan
percakapan), dan metafora (kasus bahasa
kiasan). Temuan dari ketiga domain ini
menunjukkan bahwa anak-anak secara
aktif menggunakan penalaran pragmatis
untuk membatasi referensi  potensial
untuk kata-kata yang baru ditemui, dapat
mempertimbangkan  memperhitungkan
perspektif mitra komunikatif, dan peka
terhadap beberapa aspek makna tersirat
dan  metaforis. Namun  demikian,
kesuksesan anak-anak dengan pragmatis
komunikasi rapuh dan bergantung pada
tugas. Penelitian terkait bagaimana
seorang anak menggunakan strategi
berkomunikasi juga telah dilakukan oleh
Salamah 7§2019) melihat bagaimana
seorang anak laki-laki dan perempuan
menggunakan stralegi berargumentasi
dengan cara yang berbeda. Artinya jika
diruntut dari aspek gender baik anak laki-
laki  maupun  perempuan  sudah
melakukan strategi berkomunikasi sejak
dini. Penelitian ini masih dilakukan
dengan  studi  terbatas,  peneliti
menggunakan studi kasus pada anak usia.

Masih terkait dengan penelitian
pemerolehan  bahasa  anak  vang
mendasarkan pada teori
interaksionalisme juga dilakukan
Eriksson (2019). Mengacu pada teori
interaksionalisme,  Eriksson  (2019)
meneliti  hubungan antara tingkatan
pemerolehan kosakata dan sintaksis pada
anak dengan kemampuan kognitif dan
kemampuan berinteraksi dengan

lingkungan (joint attention/JA), Erickson
memfokuskan penelitian pada
kemampuan anak mengkordinasikan
perhatian dengan mitra percakapan pada
anak wusia 09 hingga 20 vyang
memfokuskan pada kemampuan
berinteraksi (Joint Attention) dengan
ukuran pemerolehan kosakata dan tingkat
sintaksis yang dibangun antara orang tua
dan anak. Hasilnya menunjukkan adanya
hubungan positif antara tingkat JA
dengan pemerolehan kosakata dan
sintaksis.

Clark (2014) menegaskan bahwa
penclitian pemerolehan bahasa terbaru
menunjukkan bahwa aspek pragmatik
memainkan peran sentral dalam proses
memperoleh  bahasa  pertama. Dalam
berbicara dengan anak-anak, orang
dewasa menunjukkan penggunaan bahasa
dalam setiap konteks, serta menawarkan
umpan balik tentang bentuk, makna, dan

penggunaan, dalfin pertukaran
percakapan mereka.

, serta
menetapkan , menetapkan

kesamaan.
Untuk kecil, menyampaikan
maknanya juga tergantung pada
kesadaran bahwa bahasa itu
konvensional, bahwa kata-kata itu

kontras maknanya, dan bahwa mereka
perlu mematuhi prinsip kerja sama Grice
dalam percakapan. Orang dewasa
menggunakan prinsip pragmatis yang
sama ketika mereka meminta perbaikan
pada apa yang dikatakan anak-anak, dan
dengan demikian menawarkan umpan
balik tentang apa bahasa itu dan
bagaimana menggunakannya.

Adapun penelusuran pemerolehan
Strategi Pragmatik di Indonesia, dapat
diruntut dari artikel vang ditulis oleh
Trisna, Husein, Pulungan (2020) Strategi
pragmatik digunakan untuk membangun




hubungan yang harmonis antara orang
dewasa dan anak. Dari hasil pencf¥ian
menunjukkan aspek pragmatik yang
dimiliki oleh anak usia tiga tahun dalam
bahasa pertama. Anak berusia tiga tahun
memperoleh pragmatis dan menunjukkan
ada tujuh pragmatis. aspek vang
dilakukan anak usia tiga tahun dalam
percakapan sehari-hari, vaitu: menolak,
menginformasikan, meminta,
menjanjikan, kategori aspek menuntut,
membela, dan bertanya. Penelitian ini
@3 rupakan studi kasus pada anak.
Berbeda dengan rencana penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yang akan
melihat pemerolehan bahasa anak baik
dari aspek struktur bahasa maupun aspek
pragmatik yang didasarkan pada teorni
Interaksionalisme. Lebih lanjut, peneliti

menggunakan teori pemerolehan
pragmatik Eve V. Clark (2014) yang
menggunakan pendekatan
interaksionalisme .

Clark (2014) membagi

pemerolehan pragmatik pada anak sesuai
dengan cara berinteraksi anak ke orang
lain. Selanjutnya, Clark (2014) membagi
strategifjpemerolehan  pragmatik dalam
aspek Joint Attention (JA), Comimond
Ground (CQG), Convention and Contrast
(CC), Feedback and Repair (FR), dan
Speech Act (SA).

Aspek  Joimt  Artention  (JA)
merupakan strategi pragmatik saat anak
bergabung dalam  percakapan. JA
ditandai dengan nonverbal maupun
verbal seperti ucapan sapaan atau
peringatan. JA banyak muncul pada anak
berusia 1-3 tahun (Clark, 2014).

Aspek Cofmond Ground
merupakan strategi kedua menurut Eve
V.Clark. (2014). Startegi ini juga disebut
share knowledge karena penutur dan
mitra tutur berbagi pengetahuan bersama.
Hal ini disebabkan kesamaan budaya
yang antara penutur dan mitra tutur.

Aspek Convention berarti strategi
pragmatik yang mengacu pada kebiasaan
vang  sudah  disepakati  bersama
(dikonvensi). Dalam memilih kata-kata,
pembicara mengamati konvensi bahasa
bagi masyarakat tempat mereka tinggal,
karena inilah yang memungkinkan untuk
mencapai saling pengertian. Pada saat
yang sama, seperti tindakan yang berbeda
menandakan niat dan tujuan yang
berbeda. Begitu juga pilihan kata vang
berbeda menampilkan perspektif dan
ekspresi pada entitas yang bersangkutan
(Clark, 1997). Sementara itu, Aspek
Contrast mdTfipakan strategi  anak
membedakan satu hal dengan hal lain.
Arti kata-kata tidak hanya konvensional,
mercka juga kontras satu sama lain dalam
arti, jadi pilihan pembicara dari satu kata
atan ekspresi yang berbeda menandakan
adanya makna yang berbeda dan
seringkali ditunjukkan untuk
menyampaikan perspeklif yang berbeda
Juga (Clark, 1993).

Aspek Feedback and Repair (FR)
merupakan strategi saat anak
memberikan masukan agar lawan bicara
memperbaiki konsep yang diketahuinya
keliru, atan menerima masukan dari
lawan bicara lalu memperbaiki yang
diujarkan menjadi benar sesuai konsep
vang tepat. Aspek FR menunjukkan
bahwa anak saling memahami ujaran
dengan lawan bicara. (Clark, 2014).

Aspek Speech Act (SA) disebut
juga tindak tutur  merupakan aspek
kelima. Aspek SA merupakan affiek di
mana penutur dan mifra tutur Tindak
tutur yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada teori yang dicanangkan
oleh Yule d€ Searle (2005). Lima fungsi
tindak tutur antara lain:

a) fungsi representatif (asertif), yaitu
tindak  tutur yang  mengikat
penuturnya kebenaran atas apa yang
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diujarkan {misal:menyatakan,
melaporkan, mengabarkan,
menunjukan, menyebutkan).

b) fungsi direktif, tindak ujaran yang
dilakukan  penuturnya  dengan
maksud agar mitra tutur melakukan
apa yang ada dalam ujaran tersebut
(misalnya:menyuruh, memohon,
meminta, menuntut, memohon).

c) fungsi ekspresif, tindak ujaran yang
dilakukan dengan maksud ujarannya
diartikan sebagai evaluasi tentang hal
yang disebutkan pada ujaran tersebut
(misalnya: memuji, mengkritik,
berterima kasih).

d) fungsi komisif, tindak ujaran vang
mengikat penutur untuk melakukan
seperti apa yang diujarkan (misalnya
bersumpah, mengancam, berjanji).

e) fungsi deklarasi, tindak ujaran yang
dilakukan penutur dengan maksud
untuk menciptakan hal yang baru
(misalnya memutuskan, melarang,
membatalkan).

e
METODE PENELITIAN

Metode memuat informasi
mengenai macam atau sifat penelitian,

data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen
pengumpulan data, prosedur

pengumpulan data, dan metode analisis
data. Penelitian  kuantitatif  perlu

mencantumkan teknik pengujian
hipotesis yang relevan.
Subjek  penelitian ini adalah

pemerolehan bahasa Adapun objeknya
adalah anak g} dini di TK ABA Nitikan
Yogvakarta. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan metode simak dengan
teknik rekam dan catat, peneliti
menyimak ucapan-ucapan berupa kalimat
yang dituturkan anak, lalu merekam dan
meneatat  tuturan  tersebut.  Desain

penclitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan
memantaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2007:6). Penelitian kualitatif
tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi menggunakan “social situation”
atau situasi sosial yang terdiri atas tiga
elemen yaitn : tempat (place), pelaku
(actor), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis (Sugiyono,
2006:207).

Prosedur peneliian meliputi: (1)
menentukan fenonfflla kebahasaan yang
akan  dikaji: (2) mengidentifikasi
masalah; (3) merumuskan masalah;
(4) mengumpulkan data; (5) reduksi data
dan tabulasi data; (6) menganalisis data;
(7) penyajian data; (8) verifikasi data.

Analisis data menggunakan model
Alir Miff§ & Hubermen (1992) dalam
gambar sebagai berikut.

Masa pengumpulan data

REDUKSI DATA

Antisipasi Selama Pasca
PENYAJIAN DATA
Selama Pasca

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI )
Selama Pasca .

Gambar 1. Komponen Analisis Data
MER Alir Miles & Hubberman (1994)

Teknik analisis data pada penelitian
ini penulis menggunakan tiga prosedur
perolehan data.

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah  proses
pemilihan, pemusatan perhatian dan
transformasi data yang diperoleh dari
catatan lapangan. Reduksi data
sebagaimana dalam diagram alir di

~ = ANALISIS




atas  berlangsung terus-menerus
selama  penelitian  berlangsung.
Reduksi data bukanlah hal yang
terpisah dari analisis data, tetapi
merupakan bagian dEfj analisis.
Peneliti dalam tahap ini memilih data
mana yang dikfilifikasi dan mana
yang dibuang, sehingga kesimpulan
finalnya  dapat  ditarik  dan
diverifikasi.

Penyajian Data

Penyajian data adalah bagian penting
EEki kegiatan analisis data, berupa
proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasarkan kategori atau
pengelompokan-pengelompokan
yang diperlukan. Penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, matriks, grafik dan
([@@ingan hubungan antar kategori.
Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan mudah dipahami.
Verifikasi/Menarik Kesimpulan
Verifikasi data merupakan langkah
ketiga y#[¥ dilakukan oleh peneliti
untuk  mencari arti, mencatat
keterangan, mencari pola,
(Enjelasan, alur sebab akibat.
Verifikasi data dilakukan apabila
kesimpulan awal yang dikemukan
masih bersifat sementara, dan akan

ada perubahan-perubahan bila tidak

disertai dengan bukti-bukti
pendukung  yang  kuat untuk
mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Bila
kesimpulan yang dikemukan pada
tahap awal, didukung dengan bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan

mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukan
merupakan  kesimpulan yang

kredibel atau dapat dipercaya.

Keabsahan data dicapai dengan
triangulasi metode dan teorfZfiTriangulasi
data ditempuh dengan cara menggali data
melalui  dari tiga sumber yaitu
pengamatan secara mendalam di kelas,
rekaman audio interaksi kelas dan
analisis reflektif dari catatan lapangan.
Adapun trianggulasi teori dilakukan
dengan membadifhgkan hasil perolehan
data penelitian dengan perspektif teori
yang relevan untuk menghindari bias
individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Dengan
demikian, untuk memverifikasi hasil
analisis data, reduksi data diperiksa
kemudian semua bukti dibandingkan dan
diperiksa silang satu sama |0

Secara keseluruhan alur penelitian ini
dapat dilihat dari gambar berikut ini.

Observasi Lapangan

¥
Identifikas Masalah den
Perumusan hazalzh

¥
Studi Literatur

Pengambitan Data

T

Reduksi Data Panyajian Data Venfikasi Data

Panyusunan Hasil Analisis Data
«dan Pembahasan

Penyusunan Hasil Pengliian dan
Luaran Pengitian

Gambar 2, Bagan Penelitian

PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data pada anak
usia 4-5 tahun di TK ABA Nitikan

Yogyakarta menunjukkan  adanya
pemerolehan pragmatik yang
dikategorikan  berdasarkan teori
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pemerolehan Pragmatik Eve V. Clark
(2014). Hasil kajian pemerolehan
pragmafk pada anak menunjukkan
bahwa anak usia 4 tahun di TK ABA
Nitikan Yogyakarta sudah memperoleh
pada aspek Joint attention  (JA),
Commond Ground (CQ), Covention and
Contrast (CC), Feedback and Repair
(Fr), dan Speech Act (SA). Adapun
sebaran pemerolehan setiap aspek
pragmatik disajikan dalam diagram di
bawah ini.

Grafik 1
Sebaran Pemerolehan Pragmatik

PERSENTASE FREKUENSI PEMEROLEHAN PRAGMATIK
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Sebaran pemerolehan pragmatik :ada

anak usia 4 tahun di TK ABA Nitikan

Yogyakarta terdiri atas:

(a) Aspek Joint Attention (JA) sebesar
4'%;

(b) Aspek Common
sebesar 9%;

(c) Aspek Convention and Control (CC)
sebesar 11%;

(d) Aspek Feedback and Repair (FR)
sebesar 9%: serta

(e) Aspek Speech Act (SA) sebesar 67%.

Ground (CG)

Pefderolehan  pragmatik  yang
didapat anak usia 4 tahun di TK ABA
Nitikan Yogyakarta mencakup kelima
aspek tersebut di atas. Sebaran aspek
pemerolehan pragmatik oleh setiap anak
dijelaskan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1
Sebaran Pemerolehan Pragmatik Anak
Usia 4 Tahun di TK ABA Nitikan

No. Nama JA | CG | CC | FR | SA
Anak
1. Afifah 0 2 2 1 11
2. Sila 0 1 2 2 10
3. Farah 0 1 2 2 12
4, Hilya 2 2 3 2 14
5. Bella 0 1 2 3 14
6. Al 3 3 2 3 9
7. Rumaisah | 0 1 1 3 10
8. Agila 0 1 1 4 11
5 12 15 | 13 | 92
Total

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil
pemerolehan pragmatik di TK ABA
Nitikan Yogyakarta menunjukkan bahwa
seluruh aspek pragmatik telah diperoleh
anak usia 4 tahun. Hal menarik terlihat
dari aspek JA yang memiliki kemunculan
vang scdikit dalam tuturan tiap anak,
sedangkan  aspek  SA  memiliki
kemunculan yang paling banyak
dituturkan. Lebih lanjut, jika dilihat
frekuensi strategi pragmatik yang muncul
diurutkan mulai dari JA-CG-FR-CC-5A.
flraian mendalam atas kelima aspek
pragmatik yang diperoleh anak usia 4
tahun akan diulas sebagai berikut.

0

Aspek Joint Attention (JA)

Aspek  Joint  Attention  (JA)
merupakan aspek vyang pertama kali
dikvasai anak sebagai cara vang
digunakan anak untuk dapat
berkomunikasi dengan orang lain. Anak-
anak menunjukkan keterampilan
pragmatis awal dengan mulai
memusatkan  perhatian pada orang
dewasa, melalui gerakan wajahnya
(Hyde, Jones, Flom, & Porter, 2011).
Aspek perkembangan awal ini disebut
dengan joint attention. Aspek JA
(perhatian bersama) adalah keterampilan
pragmatik awal yang memberikan
landasan bagi anak-anak untuk hadir dan
belajar bahasa dalam linngkup sosialnya.




Tomasello (1995) berpendapat bahwa
perhatian bersama diperlukan untuk
pemerolehan bahasa tahap awal (kata),
yang  penekanannya pada  aspek
perkembangan sosial-pragmatis.
Beberapa bentuk joirt attention muncul
dalam perkembangan pragmatik awal,
misalnya memandang atau melalui gestur
fnenunjuk, tersenyum) dan bentuk
vokalisasi (mengucapkan satu kata
“wow”, “ih”, *“ya”. “tidak” untuk
mengembangkan percakapan “bagus
sekali” “dinginnya”, “sangat panas”)
(Carpenter, M., Nagell, K., Tomasello,
M.1998).

Pada anak usia 4-5 tahun bentuk JA
sudah jarang ditemukan, sebab bentuk JA
akan banyak ditemukan di usia 9 bulan
hingga 1.5 tahun. Hal ini sejalan dengan
pendapat  (Carpenter, Nagell dan
Tomasello, 1998) sekitar usia 12 bulan,
bayi mulai mengikuti arahan social
tatapan pasangan atau gerakan menunjuk
. Antara usia 12 hingga 15 bulan, bayi
mulai lebih tepat dengan pandangannya
mengikuti dan terlebih lagi, mereka dapat
menemukan target mereka dengan lebih
tepat. Bayi bisa mengarahkan perhatian
orang tua mereka di antara usia 9 hingga
10 bulan dan bayi mengembangkan JA
lebih sering antara usia 12 sampai 15
bulan (Butterworth dan Morissette,
19906).

Sejalan dengan pendapat di atas,
bentuk Joint attension udah jarang
ditemukan, mengingat anak usia 3-4
tahun sudah menggunakan bentuk
kalimat yang lebih kompleks. Bentuk JA
dalam penelitian ini hanya ditemukan
sebanyak 5 kali saja misalnya dalam
percakapan di bawah ini.

Bu Ning :*Siapa yang hari ini

ulang tahun?”

Bella D “Aku!”

(sambil  melihat

mengangat tangan)

Bu Ning : Mbak Bella ulang tahun?”

(Bella mengangguk)

Bu Ning : “Wuah teman-teman, Mbak
Bella hari ini ulang tahun,
selamat ulang tahun Mbak
Bella!™

(Bella menutup wajah sambil tersenyum)

sekeliling  dan

Data di atas menunjukkan jika
Bella menggunakan kompetensi JA
dengan cara menjawab singkat dan
melihat sekeliling dan mengangguk.
Meskipun  bentuk JA  sudah jarang
digunakan, karena pada usia Bella (4
tahun) bentuk  komunikasi  sudah
berkembangfidalalm bentuk yang lebih
kompleks. Seiring bertambahnya usia
anak, mercka sudah bisa menggunakan
bentuk verbal yang lebih kompleks. Pada
tahap berikutnya, saat anak-anak sudah
semakin besar mereka mungkin dapat
mewujudkan keterlibatan timbal balik
dengan kata-kata yang sesuai dengan
pemahaman orang dewasa (Adamson
dkk. 2004). Sebagian besar studi
longitudinal menemukan hasil yang
positif korelasi antara jumlah perhatian
bersama di mana orang tua dan anak
terlibat dalam pengembangan kosa kata
anak (Markus et al. 2000E:Besarnya
hubungan ini akan menurun (Carpenter et
al. 1998), bahkan menghilang (Morales et
al. 2000). Penurunan penggunaan JA
selanjutnya pada tahun kedua kehidupan
anak, sebab JA dibutuhkan anak pada
tahap awal pengembangan kosa kata
g‘omasello 1999).

Aspek Common Ground (CG)

Aspek Cemmon FiGround (CG)
merupakan aspek ke dua menurut Eve V.
Clark (2014). Aspek ini juga disebut
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share knowledge yang dapat diartikan
sebagai pengetahuan bersama. Aspek
common ground adalah kesamaan budaya
yang antara penutur dan mitra tutur.
Aspek common ground dapat diartikan
juga selficai share knowledge yang
berarti pengetahuan bersama antara
penutur dan mitra tutur

Aspek CG sudah muncul pada anak
usia 2 hingga 4 tahun, meskipun
pengetahuan mereka masih terbatas dan
bisa saja berbeda antara satu anak dengan
yang lainnya. Aspek pengetahuan yang
mereka miliki tergantung pada seberapa
besar informasi yang mereka peroleh dari
lingkungannya. Anak usia dua tahun
memberikan  informasi baru  yang
dibutuhkan ketika orang tuanya tidak
mengetahuinya Anak akan memperoleh
informasi melalui percakafffd yang
bermakna dengan lingkungan dalam hal
ini orang tua dan orang dewasa yang
sering berinteraksi dengan anaklah yang
akan memecberikan pemahaman  pada
anak.

Melalui aspck CG, anak akan
mencapai pemahaman bersama sesuai
dengan mitra furut (orang dewasa).
Singkatnya, anak wusia dua tahun
memberikan  informasi baru vang
dibutuhkan ketika orang tuanya tidak
mengetahuinya, tetapi lebih jarang
melakukannya ketika orang tua mereka
hadir dan menonton. Dalam tindak lanjut
studi (O'Neill dan Topolovec, 2001),
anak usia dua tahun vang lebih tua cukup
baik dalam menilai seberapa informatif
gerakan menunjuk mereka sendiri, dan
pada 2:;8 akan menambahkan label
sebagaimana adanya menunjuk dalam
situasi di mana titik saja mungkin tidak
bekerja.  Ketika anak-anak  gerakan
menunjuk terlihat atau tidak olch orang
tua, pada 2:9 mereka menambahkan
secara konsisten label untuk kotak target
(mis., "yang mobil") ke poin mereka
hanya saat gerakan mercka mungkin

belum terlihat. Tetapi anak-anak yang
lebih muda (2;4) tidak membedakan
keduanya kondisi, tampaknya belum
dapat menilai seberapa efektif gerakan
mereka sendiri (Pechmann dan Deutsch,
1982)

Bu Ning : “Mbak Hilya main apa?”

Hilya :“Pasang-pasang kelinci”

Bu Ning : “* Oh main Puzzel?”

Hilya :“lya, Hilya lupa. Namanya
Puzzel ya Bu Guru?

Bu Ning : “Betul sekali”

Bagian utama dari kesamaan yang
hendak dicapai dalam percakapan di atas
adalah tentang makna leksikal yang
menandai bentuk permainan. Terdapat
istilah yang lebih umum digunakan
masyarakat untuk menyecbutkan jenis
permainan tersebut. Hanya saja, dalam
konteks di atas anak belum memiliki
informasi yang tepat untuk menyebutkan
jenis permainan yang dimaksud sehingga
hanya menycbut dengan istilah yang
mercka pahami “pasaﬁ-pasang kelinci”.

Aspck  CG
pemahaman

. Untuk | bisa
L bersama
(common ground). Adapun istilah yang
tepat untuk menamai jenis permaian yang
dimaksud  adalah  puzzle.  Dalam
percakapan anak di atas, guru
memberikan informasi dasar atau konsep
dasar terkait istilah yang umum
digunakan untuk menyebutkan
permainan tersebut. Pemahaman dasar ini
bertujuan untuk mengisi pengetahuan
sebelumnya yang sudah dimiliki anak
dengan tjuan mengisi pengetahuan baru
agar dapat diulang kembali dengan
benar.

Saat anak belum mamahami
penamaan atas permainan tersebut, anak
memberikan informasi sebagaimana yang




dia perolch dan pahami sebelumnya.
Informasi anak akan menjadi mampan
ketika anak memperoleh bahasa dan
meningkatan pemahaman mereka tentang
pengetahuan umum vyang digunakan
dalam masyarakat (Clark, 2014).

Orang dewasa (Guru) memberikan
umpan balik yang dimasukkan ke dalam
percakapan untuk memeriksa apa yang
dimaksud oleh anak-anak ketika mereka
membuat kesalahan (Clark & de
Marneffe, 2012). Konvensi bahasa
mengatur  pemahaman dan  produksi
bentuk fonologis, infleksi morfologis,
leksikon, dan sintaksis (Clark, 2010).
Pada semua aspek bahasa ini, anak-anak
mendengar bagaimana orang dewasa
menggunakan bahasa dan juga menerima
umpan balik ketika mercka membuat
kesalahan. Dengan cara ini anak-anak
memperoleh informasi yang dibutuhkan
untuk menandaik makna leksikal yang
tepat.

Aspek Convention and Contrast (CC)

Convention berarti kebiasaan yang
sudah disepakati bersama (dikonvensi).
Dalam memilih kata-kata, pembicara
mengamati  konvensi bahasa  bagi
masyarakat tempat mereka tinggal,
karena inilah yang memungkinkan untuk
mencapai saling pengertian. Pada saat
yang sama, seperti tindakan yang berbeda
menandakan niat dan ftujuan yang
berbeda. Begitu juga pilihan kata yang
berbeda menampilkan perspektif dan
ekspresi pada entitas yang bersangkutan
(Clark, 1997).

Sementara itu, kontras memiliki arti
membedakan satu hal dengan hal lain.
Arti kata-kata tidak hanya konvensional,
mereka juga kontras satu sama lain dalam
arti, jadi pilihan pembicara dari satu kata
atau ekspresi yang berbeda menandakan
adanya makna yang berbeda dan
seringkali ditunjukkan untuk

menyampaikan perspektif yang berbeda
juga (Clark, 1993).

Anak-anak  yang memperoleh
bahasa pertama belajar dari yang lebih tua
baik dari orang tua, pengasuh, dan
saudara kandung. Mereka belajar lebih
awal dengan dua dasar prinsip pragmatis
(Clark, 1993). Yang pertama adalah
konvensionalitas yang merujuk pada
makna tertentu yang diharapkan oleh
penutur  untuk  digunakan  dalam
masyarakat. Bentuk bahasa yang
dimaksud dapat berupa kata, ungkapan,
idiom, konstruksi, atan  beberapa
kombinasi dari semuanya

Berdasarkan perolehan data dalam
penelitian, bentuk Covention and
Contrast dapat dilihat pada data di bawah
ini.

Bu Dewi: “ Ayo sekarang Mas Al”.

Al : “Di rumahku kemarin hujan

Bu Dewi: “Hujannya deras ya Mas?”

Al : “lya, terus aku naik motor ke
sekolah sama Bunda pakai
payung”.

Bu Dewi: “Oh, itu mah tadi pagi, bukan
kemarin™.

Al : “Bu guru, kemarin aku beli

tikus”.

Bu Dewi : “Kalau beli tikus, beli di

mana?’”

Al : “Pasar malem™.

Bu Dewi: “Oh, itu hamster bukan
tikus.”

Al : “Tapi kaya tikus”.

Pada contoh di atas, merupakan
contoh bentuk Convention and Contrast.
Bentuk contrast terjadi saat percakapan
dimulai dengan pertanyaan Bu Dewi
“Hujannya deras ya Mas?” lalu Al
menjawab “lya, terus aku naik motor ke
sekolah sama Bunda pakai payung”. Pada
konteks tersebut, Bu Dewi yang
mengetahui konteks terjadinya peristiwa
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tersebut merupakan hal yang baru saja
terjadi, maka Bu Dewi memberikan
informasi dan perbaikan kata “kemarin”
dan *“tadi”. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, kata “kemarin” merujuk pada
hari kemarin atan waktu vyang lalu.
Karena peristiwa Al ke sekolah bersama
Bundanya saat hujan dan memakai
payung baru saja terjadi, kata yang tepat
untuk merujuk peristiwa itu bukan
‘kemarin’ tetapi “tadi’.

Pada kalimat berikutnya terjadi
bentuk convention dimulai ketika Al
menginformasikan bahwa dia telah
membeli tikus. Bu Dewi yang penasaran
dengan pernyataan Al lalu bertanya
“Kalau beli tikus, beli di mana?” sebab,
pernyataan Al tidak sejalan dengan adat
masyarakat adanya jual beli tikus. Pada
kalimat berikutnya dengan informasi Al
bahwa dia membeli tikus di pasar malam,
Bu Dewi yang mengetahui jika di pasar
malam, jual beli yang terjadi bukanlah
tikus, tetapi hamster. Oleh karena itu, Bu
Dewi memperbaiki pernyataan Al dengan
mengatakan “Oh, itu hamster bukan
tikus™.

Pada contoh di atas, anak-anak
tidak selalu dapat mengambil kata-kata
yang tepat atau kombinasi kata mereka
seringkali sulit untuk ditafsirkan, bahkan
dalam seringkali ungkapan dan ucapan
mereka terlalu singkat, sehingga sulit

selalu  dapat dipahami (Clark &
Kurumada, 2013).
Anak-anak  kecil mengamati

konvensi dan kontras sejak awal. Mereka
bertanya untuk kata-kata atau hal tertentu
dengan bertanya ataupun
mempertahankan istilah yang mereka
gunakan. Meskipun pada akhirnya,
pertanyaan mereka membuat perbaikan
yvang diawali dari pilihan kata yang
diperoleh dari hasil mengamati dan
mempraktikan kata-kata baru yang
ditawarkan. Saat mereka menambah kosa
kata mereka dan menguasai lebih banyak

konstruksi sintaksis, mercka menjadi
lebih mampu memberikan informasi baru
vang relevan. (Casillas, Bobb & Clark, ;
Stivers dkk., 2014) Perhatian mereka
terpusat pada istilah yang digunakan
orang dewasa dalam berbicara dengan
mercka vyang membuat mereka dapat
memahami dari waktu ke waktu.

Aspek Feedback and Repair

Anak-anak memperoleh bahasa
saat mereka melakukan percakapan
dengan pembicara di sekitar mereka.
Anak akan memulai memperoleh
pengetahuan minimal tentang bagaimana
melakukan sesuatu dengan kata-kata dan
mungkin menunjukkan kesulitan dalam
menghasilkan istilah untuk
menyampaikan maksud yang mereka
pahami kepada orang lain. Untuk imu,
orang dewasa melakukan umpan balik
vang lebih luas kepada anak-anak dengan
tujuan untuk mengetahui apa yang
dimaksud oleh anak-anak.

Anak-anak juga sering
menggunakan istilah kata yang salah
karena mereka tidak atau belum
memahaminya. Untuk itu, orang tua bisa
melakukan klarifikasi untuk mengetahui
maksud yang ingin disampaikan anak-
anak (Clark, 2014). Orang tua juga
menawarkan cara konvensional untuk
mengekspresikan makna yang dimaksud,
melalui model ucapan yang kontras
dengan ucapan yang baru saja dihasilkan
anak (Chouinard & Clark, ; Saxton,
2000). Selain melalui umpan balik atau
ucapan kontras, orang dewasa juga bisa
melalukan perbaikan melaui pertanyaan
terbatas melalui bentuk WH Question.
Berikut ini merupakan contoh bentuk
Jeed back and repair yvang ditemukan
dalam penelitian ini.

Bu Dewi :“Siapa yang bisa membuat
kupu-kupu?”
Afifah  :“Bu guru, aku bisa buat kupu-

kupu dari kardus™




Bu Dewi : "0o..iya buat mainan kupu-
kupu dari kardus va,
Mbak Afifah?”

Afifah  : “lya ini loh bisa nempel di

bajuku”.

Bu Dewi : "Oh Masya Allah, Mbak Afifa
sudah bisa membuat
mainan kupu-kupu, tapi
bukan hewan kupu-kupu
beneran. Kupu-kupu itu
ciptaan Allah,

Ciptaan itu buatan.

(Afifah terdiam dan mengangguk)

Bu Dewi : “Manusia tidak bisa membuat
kupu-kupu, tetapi hanya
mainan yang sama seperti
kupu-kupu, karena hewan
kupu-kupu itu yang
menciptakan Allah.”

Afifah : “Tapi aku bisa buat mainan

kayak kupu-kupu Bu Guru.”

Bu Dewi: Iya Mbak Afifah pintar sekali,

jadi manusia hanya bisa
membuat mainan, bukan
membuat kupu-kupu.

Dalam percakapan di atas, ujaran
mengandung aspek feedback dan repair
diberikan oleh Bu Dewi. Hal itu terjadi
ketika Afifah belum memahami arti
membuat kupu-kupu yang merujuk pada
salah makhluk ciptaan Allah, sehingga
Afifah menjawab “Aku bisa buat kupu-
kupu dari kardus”. Makna kata membuat
yang ditanyakan oleh Bu Dewi merujuk
pada makhluk bukan benda berupa
mainan. Lalu, feedback diberikan Bu
Dewi saat Afifah menjawab pertanyaan
Bu Dewi “Siapa ya yang membuat kupu-
kupu?” Afifa menjawab: “Bu guru, aku
bisa buat kupu-kupu dari kardus”. Bu
Dewi memberikan feedback berupa
pertanyaan Bu Dewi: “Oo.iya buat
mainan kupu-kupu dari kardus va Mbk
Afifah?”  Selanjutnya, Bu  Dewi
memberikan repair dengan mengatakan:

“Oh MasyaAllah, Mbak Afifah bisa
membuat mainan kupu-kupu tapi bukan
kupu-kupu. Kupu-kupu itu ciptaan Allah.
Ciptaan itu buatan.”

Dalam contoh percakapan di atas,
pembicara dewasa (Bu Dewi)
mengadakan perbaikan untuk
memperbaiki berbagai kesalahpahaman
dan gangguan yang terjadi dalam
percakapan dengan Afifah. Hal ini dapat
terlihat dengan jelas dalam pertukaran
percakapan orang dewasa-anak, karena
anak-anak adalah pemula dalam proses
menguasai bahasa pertama dan mereka
hanya mengetahui sedikit tentang bentuk
bahasa atan cara menggunakannya.
Kitapun dapat mengamati feedback
dilakukan Bu Dewi dalam percakapan di
atas adalah dengan (1) memeriksa setelah
ucapan awal anak dengan pertanyaan
untuk meminta klarifikasi. Sebagai
tanggapan, anak (Afifa) masih mencoba

mempertahankan  ucapannya  dengan
menambahkan informasi “lya. ini loh bisa
nempel dibajuku”.

Pada contoh kalimat di atas, sering
kali anak tidak dapat menangkap maksud
dari perbaikan yang dilakukan orang
dewasa, karena  anak  terkadang
mengalami  kesulitan memahaminya.
Anak-anak berada di proses belajar
bahasa, menangkap kata dan frasa,
menyimpannya dalam memori untuk itu
orang dewasa tetap melayani anak dengan
dua cara selama pemerolehan:

(a) Mereka memberi anak-anak versi
konvensional dari apa yang tampaknya
mereka maksudkan, dan

(by Mereka memberikan pemeriksaan
tambahan pada produksi anak terhadap
segala bentuk vang disimpan anak-anak;
(Clark & Wong, 2002).

Perbaikan vyang dilakukan oleh
Afifa menunjukkan bahwa anak-anak
menyadari dan mereka memantau ucapan
mereka sendiri, sehingga dapat membuat
perbaikan ketika mereka menyadari
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ketidaksesuaian dengan bentuk vyang
mereka maksudkan untuk diproduksi.
Untuk menanggapi perbaikan vang
dilakukan orang dewasa, anak-anak tidak
cukup hanya dengan bentuk pertanyaan
atau pernyataan yang diberikan orang
dewasa. Orang dewasa perlu
menggunakan formulasi ulang, sehingga
anak-anak  dapat memahami dan
melakukannya bentuk perbaikan yang
ditaewaran dalam ucapan berikutnya.
Perbaikan yang dilakukan anak-anak juga
dapat menggambarkan seberapa banyak
yang mereka ketahui tentang perbedaan
aspek bahasa ketika mereka mencaba
untuk menghasilkan pengucapan yang
tepat atau pilihan kata atau konstruksi
yang tepat (Clark, 2014).

Aspek Speech Act(SA)

Munculnya Tindak Tutur Pada
Anak, menvelidiki perolehan tindakan
komunikatif verbal (tindak tutur) oleh
anak-anak telah melacak bagaimana
anak-anak yang sangat muda, mulai dari
tahap preverbal, menggunakan linguistic
berarti melakukan tindakan sosial dan
mengkaji tujuan pragmatis yang mereka
capai. Terutama, bahkan ketika balita
menggunakan ucapan satu kata, mereka
dapat  membual permintaan untuk
bertindak dan informasi dan untuk
menghasilkan pernyataan, tanggapan,
dan pengakuan, menggabungkan ucapan-
ucapan ini dengan sarana nonverbal.
Misalnya, permintaan verbal pertama
dirancang sebagai kombinasi gerakan dan
nama objek yang diminta, kata-kata
seperti "lebih", "ingin", dan "berikan"
(Ervin-Tripp et al., 1990).

Pada usia 2,5 tahun, kemampuan
pragmatik anak berkembang dalam
berkomunikasi. Kemampuan anak-anak
menyebar lebih luas dalam tindakan
komunikatif yang secara bertahap
menjadi lebih canggih. Seiring waktu,
anak-anak mempelajari sarana
komunikasi pragmatis yang

memungkinkan realisasi penuh
komunikasi verbal dan aspek situasi yang
diperoleh sebelumnya, seperti

pembenaran, janji, larangan, tantangan,

permintaan maaf, penjelasan, penolakan,

dan ketidaksepakatan (Ninio & Snow,

1996).

Aspek tindak tutur merupakan
aspek kelima yang akan dibahas dalam
penelitian ini. Tindak tutur yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada teori yang dicanangkan oleh Yule&
Searle (2008). Terdapat lima fungsi
tindak tutur antara lain:

a. representatif (asertif), yaitu tindak
mtur yang mengikat penuturnya
kebenaran atas apa yang dikatakan
(misal: menyatakan, melaporkan,

mengabarkan, menunjukan,
menyebutkan).

b. direktif, tindak ujaran  yang
dilakukan  penuturnya  dengan

maksud agar mitra tutur melakukan
apa yang ada dalam ujaran tersebut
(misalnya: menyuruh, memohon,
meminta, menuntut, memohon).

c. cekspresif, tindak wujaran yang
dilakukan dengan maksud ujarannya
diartikan sebagai evaluasi tentang hal
vang disebutkan pada ujaran tersebut
(misalnya: memuji, mengkritik,
berterima kasih).

d. komisif, tindak ujaran yang mengikat
penutur untuk melakukan seperyi apa
yang diujarkan (misalnya
bersumpah, mengancam, berjanji).

e. deklarasi, tindak wujaran yang
dilakukan penutur dengan maksud
untuk menciptakan hal yang baru
(misalnya memutuskan, melarang,
membatalkan).

Tindakan speech act (Searle dalam
Mey, 2001) adalah unit dasar atau
minimal dari komunikasi linguistik.
Bahasa yang kita gunakan, khususnya
tindak tutur yang kita ucapkan,
sepenuhnya bergantung pada konte@ di
mana tindakan itu dilakukan. Anak akan




dihadapkan dengan konteks yang berbeda
dan tuturan yang sesuai dengan konteks
tersebut.

SA Fungsi Asertif

Bentuk asertif yang ditemukan
dalam penelitian ini berupa bentuk
kalimat yang menunjukkan bentuk asertif

:menyatakan, melaporkan,
menggambarkan, menunjukan,
menyebutkan.

Berikut adalah contoh fungsi asertif
melaporkan.

Sila : “Bu guru tadi aku lihat
kambing dipotong .

Bu Dewi : “Apanya yang dipotong?”’

Sila : “Kepalanya, terus ada
darahnya.”

Bu Dewi : “Wuah, pasti sakit ya
kambingnya dipotong™.

Sila : “lya, aku terus nangis”.

Contoh fungsi Asertif mengabarkan
Afifah :“Aku kemarin beli mainan
banyak banget”.

Bu Ning : * Beli mainan di mana?”

Afifah  :*DiPasar Malem”.

Bu Ning : " Mbak Afifah beli mainan apa
di pasar malam?”

“Banyak bu guru, ada
boneka, mainan masak-
masakan, sama beli mobil-
mobilan buat adekku”

Bu Ning: “Wuabh, pasti senang sekali ya

Mbak Afifah”

Afifah

Bentuk tindak tutur fungsi asertif
mengabarkan ditunjukkan pada kalimat
“Bu guru tadi aku lihat kambing
dipatong™.  Lalu, informasi vang
disampaikan diperinci lagi dengan
kalimat “Banyak bu guru, ada boneka,
mainan masak-masakan, sama beli
mobil-mobilan buat adekku”

SA Fungsi Ekspresif

Bentuk ekspresif misalnya:
memuji, mengkritik, berterima kasih,
menuduh, dan meminta maaf. B#ituk
Ekspresif vang ditemukan dalam
penelitian ini berupa bentuk memuji dan
mengucapkan terima kasih, menuduh,
dan meminta maaf. Adapun bentuk
mengkritik  tidak ditemukan dalam
peneltiian ini. Berikut contoh data bentuk
ekspresif.

Bella : “Ini Rumaisa kejutan buat
kamu.”
Rumaisha : “Makasih Bela, nanti aku
buka ya.”
Sila : “Bella, kerudungmu baru ya,
bagus.”
Bella : “lya, kemarin beli sama
mamah’.
Farah : “Kamu mau beli apa?”
Rumaisa  :*“Ini masih panas”
Farrah : “Ngeak papa, aku mau beli
ini saja.”
Rumaisa :“Terima kasih Farrah”.
Hilya : “Suaramu bagus”.
Sila : “Keren kan suaraku?”
Hilya : “lya bagus”.

Pada contoh kalimat di atas, kita
terdapat fungsi tindak ttur ekspresif
berupa “Makasih”, menunjukan ucapan
terima kasih, serta ‘“kata bagus”
menunjukkan pujian.

SA Fungsi DeklZZatif

Bentuk  tindak  tutur  yang
ditemukan dalam penelitian ini meliputi
tindak tutur memutuskan, melaraiff) dan
membatalkan. Berikut contoh bentuk
tindak tutur deklaratif yang ditemukan
dalam penelitian ini.

Rumaisya : "Aku mau jajannya”
Hilya : “Satu saja, Nggak boleh
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banyak-banyak™.

Bella : “lih Agila jangan disitu, kan
ada listrik nanti nyetrum
dreet gitu”.

Agila : “Aku kan jauh-jauh nggak

duduk di deket listriknya™.

Bu Ning :“Mbak mau beli terongnya™.

Sila : “Ibu nggak boleh beli!”

Bella : “Aku besok nggak jadi main
ke Rumahmu.”

Agila : “Kenapa?”

Bella : “Soalnya aku diajak ke rumah
Mbah sama Mamaku.”

Agila :“Yaudah nggak papa aku juga
mau main ke Mall aja sama
mamaku.”

Bentuk kalimat di atas merupakan
bentuk deklaratif larangan yang ditandai
dengan kata negasi nggak beleh dan
Jangan.

SA Fungsi Komisif

Bentuk fungsi tindak tutur komisif
dapat berupa mengancam, menawarkan,
menjanjikan, dan menyatakan
kesanggupan.

Bella :“Kamu mau ikut nggak ambil
baju polisiku?”
Sila  :*Nggak mau ah, aku mau disini

saja.”

Sila  :“Mainanku, jangan dibawa
pulang!™

Bella :“Aku kan minjam, besok aku
kembalikan™.

Agqila :*“Kamu mau kuenya nggak?”

Sila  :"Akunggak suka coklat, aku
maunya rasa keju™

Agila :“Mamaku bikini ini kalau nggak
mau ya udah”.

Bentuk tindak tutur  komisif
ditunjukkan pada kalimat “Kamu mau
ikut nggak™ vyang merupakan bentuk

komisif menawarkan dan pada kalimat
“Aku  kan minjam, besok aku
kembalikan” yang menunjukkan bentuk
komisif menjanjikan.

SA Fungsi Direktif

Bentuk tindak tutur direktif dapat
berupa : menyuruh, meminta, me§ghtut,
dan memohon. Berikut contoh bentuk
tindak tutur direktif yang ditemukan
dalam penelitian ini.

Sila : “Bu, tolong celanaku
diiketin!™

Bu Ning  : “Sini Mbak bantu gulung \
celananya.”

Sila + “Celanaku kebesaran™.

Rumaisah :*“Tolong gambarin, Bu!”
BuNing  :*“Gambar apa?”
Rumaisah : “Gambar Sapi”.
Afifah :“Ayo kita buka”.
Sila : “Bella tarik talinya!”
Bella : “Aku nggak kuat kalau
kencang-kencang”
Bentuk  tindak tutur  direktif

ditunjukkan dengan kata “tolong™ yang
merupakan kategori meminta dan bentuk
tuturan perintah pada kalimat * Bella tarik
talinnya!”.

Bentuk tindak tutur fungsi direktif
di atas berupa bentuk meminta bantuan
vang ditandai dengan kata “tolong” pada
kalimat “Bu, tolong celanaku diiketin!”.
Lebih lanjut, fungsi direktif memerintah
cenderung langsung menyebutkan |
seperpti dalam tuturan “ Bella tarik
talinyal”.

Berdasarkan uraian tersebut di
atas, pemerolehan pragmatik anak
didapatkan dengan beberapa strategi
sebagaimana yang(ldinyatakan Clark
(2014), yaitu aspek Joint attention (IA),
aspek Common Ground (CG), aspek
Convention and Contrast (CC), aspek




Feedback and Repair (Fr), dan aspek
Speech Act (SA).

PENUTUP (15%)
Dalam sudut pandang
interaksionalisme, anak memeroleh

bahasa melalui interaksi sosial dengan
lingkungan sekitar. Pemerolehan bahasa,
termasuk pragmatik, didapatkan dengan
anak berinteraksi dan melakukan tuturan
dengan mitra tutur. Saat berinteraksi,
pemerolehan pragmatik yang terjadi,
termasuk pada anak usia 4 tahun, melalui
beberapa strategi pragmatik sebagaimana
yang dinyatakan Clark (2014). Anak
memeroffth pragmatik melalui strategi
aspek Joint attention (JA), aspek
Common Ground — (CG), aspek
Convention and Contrast (CC), aspek
Feedback and Repair (Fr), dan aspek
Speech Act (SA).

Dalafd penelitian ini, pemerolehan
pragmatik pada anak usia 4 tahun di TK
ABA Nitikan Yogyakarta terdiri atas:

(a) Aspek Joint Artention (JA) sebesar
4'%;

(b) Aspck Common Ground (CG)
sebesar 9%:

(c) Aspek Convention and Control (CC)
sebesar 11%;

(d) Aspek Feedback and Repair (FR)
scbesar 9%; serta

(e) Aspek Speech Act (SA)sebesar 67%.

Pada prinsipnya, anak usia dini
memeroleh pragmatik melalui strategi JA
terlebih dahulu, yang kemudian akan
berkurang drastis ketika anak sudah
bertambah usianya. Setalah itu, dalam
percakapan, untuk memeroleh pragmatik,
anak melakukan strategi CG, CC, FR,
hingga SA. Aspek strategi CG terjadi saat
anak bertukar pengetahuan atau memiliki
pengetahuan yang sama dengan mitra
tutur. Aspek CC terjadi ketika anak

meyakini bahwa yang dituturkan benar
bentuk dan maknanya, sekaligus
memastikan perbedaan yang ada jika
terjadi  kekelimman atas hal vang
dituturkan. Aspek FR merupakan strategi
anak sehingga mendapatkan masukan dan
memperbaiki konsep kebahasaan yang
keliru dari mitra tutur.

Aspek SA menjadi aspek yang
sering muncul karena anak ingin
memeroleh  sesuatu  tujuan  dalam
tuturannya. Inilah mengapa aspek SA
banyak diperoleh oleh anak. Hasil
penelitian juga menunjukkan jika aspek
SA  memiliki fungsi representatif
(asertif), direktif, ekspresif, komisif,
serta deklaratif.
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Logbook 01

Lembar Observasi Penelitian
PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN

Sekolah /Kelas : TK ABA NITIKAN/ KB 1 Hari

/ Tanggal : Selasa, 27 September 2022
Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag

Dewi Pratiwi, S. Pd.

Lembar Observasi

Sila: “Saya, Bu Guru.”

Bu Dewi: “Cerita apa Mbak Sila?”

Sila: “Tadi di kamar mandi ada tikus.”

Bu Hening: “Kok ada tikusnya di kamar mandi, Mbak

Sila?”

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran
1 Bu Hening: “Siapa hari ini yang mau cerita?” Tempat: Ruang Kelas
Afiifa: “Akul” Waktu: 08.57 WIB
Participant: Afifa
Bu Dewi: “Ayo Mbak Afifa silahkan cerita ke temen- Maksud/Tujuan: Memberitahu
temennya.” Nada dan ekspresi: Antusias
Afifa: “Aku tadi piknik.” Norma: Santun
Bu Dewi: “Piknik ke mana Mbak Afifa?”
Afifa: “Ke pasar malem, Bu guru.”
Bu Hening: “Ooh ke sekaten ya Mbak Afifa?”
Afifa: “Iya, ada popcorn, ada mainan, ada perosotan. Yang
perosotan kayak gini.”
2 Bu Hening: “Siapa lagi yang mau cerita?”’ Tempat: Ruang Kelas

Waktu: 09.01 WIB

Participant: Sila

Maksud/Tujuan: Memberitahu

Nada dan ekspresi: Sedikit berteriak dan
lembut

Norma: Santun dan patuh




Sila: “Iya, Sila takut tikus.”

Bu Dewi: “Kalau ada tikus berarti kamar mandinya jarang
dibersihkan, Mbak Sila.”

Sila: “Dibersihkan sama mama. Kasihan mama, kakinya
mau copot.”

Bu Hening: “Haa iya, kaki mama sampai mau copot ya
Mbak Sila karena kecapean membersihkan kamar mandi.”
Bu Dewi: Makanya Mbak Sila bantuin mama ya.”

Sila: “Iya, Sila bantuin mama kok Bu Guru.”

Bu Hening: ‘“Nah gitu dong. Itu baru namanya anak

pinter.”

Atik: “Mbak Bella mau kasih warna apa?” Tempat: Ruang Kelas
Waktu: 09.08 WIB

Participant: Bella

Bella: “Dikasih bintik-bintik satu lagi aja.”

Atik: “Ohh iya dikasih bintik-bintik. Bagus Mbak Bella. Maksud/Tujuan: Memberitahu dan berseru

Bella: “Ini tadi dikasih putih, terus dikasih biru.” Nada dan ekspresi: Lembut

Atik: “Tanduknya itu belum dikasih warna Mbak Bella.” Norma: Santun dan patuh

Bella: “Dikasih warna ini!”

Sila: “Masukin ke loker!” Tempat: Ruang Kelas
Waktu: 09.10 WIB
Participant: Sila dan Afifah

Afifah: “Iya udah, ayo kita belajar.”

Maksud/Tujuan: Memerintah dan
mengajak
Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Sopan

Sila: “Di bawah dikasih lipstik!” Tempat: Ruang Kelas

Rumaisa: “Di bagian mana?” Waktu: 09.12 WIB

Participant: Sila dan Rumaisa




Sila: “Sini loh.”

Maksud/Tujuan: Memerintah, bertanya,
dan memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Sopan

Hilya: “Lepas topengnya!”

Atik: “Waah lepas ya karetnya Mbak Hilya, sini Mba bantu
benerin.”

Hilya: “Terima kasih.”

Atik: “Sama-sama.”

Tempat: Luar Kelas

Waktu: 08.26 WIB

Participant: Hilya
Maksud/Tujuan: Memberitahu dan
memberi ucapan terima kasih
Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Santun

Afifa; “Tih itu kamu kasih warna?”
Farrah: “Biar cantik.”

Atik: “Cantik banget Mba Farrah.”

Tempat: Ruang Kelas

Waktu: 08.56 WIB
Participant: Afifa dan Farrah
Maksud/Tujuan: Bertanya dan
memberitahu

Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Sopan

Sila: “Mana kembaliin makanannya!”
Rumaisa: “Tapi aku belum punya makanan kayak gitu.”
Atik: “Besok beli ya Mba Rumaisa.”

Rumaisa: “Iya.”

Tempat: Ruang Kelas

Waktu: 09.00 WIB

Participant: Sila dan Rumaisa
Maksud/Tujuan: Memerintah dan
memberitahu

Nada dan ekspresi: Sedikit berteriak dan
memelas

Norma: Kurang sopan dan sopan

Atik: “Waah mewarnainya bagus Mba Farrah.”
Afifa: “Sini lo, belum dikasih warna.”
Farrah: “Nanti kalau kakakku lihat dari sini, waah kok

kecoret.”

Tempat: Ruang Kelas

Waktu: 09.29 WIB
Participant: Afifa dan Farrah
Maksud/Tujuan: Memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Sopan




Logbook 02

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN

Sekolah / Kelas : TK ABANITIKAN/KB 1 Hari

/ Tanggal : Jumat, 30 September 2022
Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag

Dewi Pratiwi, S. Pd.

Lembar Observasi

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran
10 | Bu Ning: “Siapa yang tau hewan jangkrik?” Tempat: Ruang Kelas
Anak-anak: “Aku.... Saya....” Waktu: 08.15 WIB
Bu Dewi: “Siapa yang udah pernah melihat jangkrik?” Participant: Farah dan Afifa
Farrah: “Kemarin pernah ke kebun binatang.” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Bu Dewi: “Di kebun binatang ada jangkrik, Mba Farrah?” | Nada dan ekspresi: Lembut dan antusias
Farrah: “Iya, aku lihat, Bu Guru.” Norma: Santun
Bu Ning: “Jangkrik itu biasanya ada di malam hari dan
biasanya sembunyi di lobang.”
Afifa: “Nanti lobangnya gelap.”
Bu Dewi: “Iya, lobangnya ngga keliatan kalau malam,
Mba Afifa karena gelap.”
11 | Farrah: “Mau lihat!” Tempat: Ruang Kelas

Afifa: “Eee jangan deket-deket!”

Farrah: “Ngga keliatan!”

Al: “Ttu nggigit.”

Afifa: “Tih kejepit. Tapi kalau siang itu takut
jangkriknya.”

Hilya: “Itu anaknya.”

Afifa: “Itu di lobang.”

Al: “Bu guru, jangkriknya kayak gini lo.”

Waktu: 08.20 WIB

Participant: Farrah, Afifa, Al, dan Hilya
Maksud/Tujuan: Berseru, memerintah, dan
memberitahu

Nada dan ekspresi: Sedikit berteriak dan
lembut

Norma: Sopan




Bu Ning: “Iya, AL”

12 | Bu Dewi: “Siapa yang bisa buat kupu-kupu?” Tempat: Ruang Kelas
Afifa: “Bu guru, aku bisa bikin kupu-kupu dari kardus.” | Waktu: 08.45 WIB
Bu Dewi: “Ooiya bisa buat kupu-kupu dari kardus.” Participant: Afifa dan Al
Afifa: “Tapi iniloh nempel di bajuku.” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Bu Ning: “Kupu-kupu itu ciptaan Allah. Ciptaan itu Nada dan ekspresi: Lembut
buatan.” Norma: Santun
Bu Dewi: “Manusia tidak bisa membuat kupu-kupu.”
Bu Ning: “Apa lagi ciptaan Allah?”
Al: “Ayam, sapi, kodok.”
Bu Dewi: “lya, pinter AL”
13 | Afifa: “Kalau yang diem dicatet.” Tempat: Ruang Kelas
Bu Dewi: “Ooh iya pinter, Mba Afifa.” Waktu: 08.57 WIB
Bu Ning: “Itu lo yang ramai, yang ngga duduk, yang Participant: Afifa dan Al
jalan-jalan dicatet sama Mba Desti sama Mba | Maksud/Tujuan: Memberitahu
Atik.” Nada dan ekspresi: Lembut
Al: “Bu guru, nanti dicatet.” Norma: Santun dan patuh
Bu Dewi: “lya, makanya ayo duduk yang bagus nanti
dicatet lo.”
Bu Ning: “Ayo Al duduk yang baik.”
14 | Afifa: “Kamu yang ini aja kompornya.” Tempat: Ruang Kelas
Bella: “Warna yang sama loh.” Waktu: 09.01 WIB
Farrah: “Aku ngga butuh ini.” Participant: Afifa, Bella, Farrah
Afifa: “Itu tu punya temen aku.” Maksud/Tujuan: Mempengaruhi,
memberitahu, dan menolak
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Sopan
15 | Afifa: “Aku ngga bisa.” Tempat: Ruang Kelas

Farrah: “Jangan makan banyak-banyak, satu-satu dulu.”
Afifa: “Ini buatanku.”

Farrah: “Udah habis.”

Afifa: “Ini makananku.”

Farrah: “Bikinin makanan pake ini. Ini masih panas.”

Waktu: 09.13 WIB

Participant: Afifa dan Farah
Maksud/Tujuan: Memberitahu, melarang,
dan memerintah

Nada dan ekspresi: Lembut




Afifa: “Aku bikinin lagi ya.”
Farrah: “Ini masih panas Afifa.”

Norma: Sopan

16 | Atik: “Ini buah apa, Mba Afifa?” Tempat: Ruang Kelas
Afifa: “Buah nanas.” Waktu: 09.54 WIB
Atik: “Betul, nanas. Tapi kok bentuknya beda?” Participant: Afifa
Afifa: “Rambutnya ngga ada.” Maksud/Tujuan: Merespon pertanyaan
Atik: “Tya pinter, ngga ada daunnya ya hehe.” Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
17 | Afifa: “Sekarang aku ngga bisa cuci tau.” Tempat: Ruang Kelas

Hilya: “Tunggu ya!”
Farrah: “Ini udah bersih.”

Bella: “Ini punyaku.”

Waktu: 09.57 WIB

Participant: Afifa, Hilya, Farrah, dan Bella
Maksud/Tujuan: Memberitahu dan
Memerintah

Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Sopan




Logbook 03

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN

Sekolah / Kelas
Hari / Tanggal : Kamis, 6 Oktober 2022
Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag

Dewi Pratiwi, S. Pd.

Lembar Observasi

: TK ABA NITIKAN/ KB 1

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran
18 | Bu Ning: “Ayo anak-anak kita mau latihan pentas.” Tempat: Ruang Kelas
Afifa: “Di panggung yang dulu itu loh.” Waktu: 08.35 WIB
Bu Ning: “Iya betul. Ayo kita ke sana.” Participant: Afifa, Al, dan Farrah
Al: “Lari!” Maksud/Tujuan: Memberitahu dan berseru
Bu Ning: “Jangan lari-lari ya, takut jatuh.” Nada dan ekspresi: Lembut dan berteriak
Afifa: “Kalau jatuh sakit.” Norma: Santun dan patuh
Farrah: “Bisa berdarah.”
Bu Ning: “Iya, makanya jangan lari-lari.”
19 | Atik: “Lucu banget kerudungnya, Hilya.” Tempat: Ruang Kelas
Hilya: “Ada pitanya.” Waktu: 08.38 WIB
Atik: “Bagus pitanya.” Participant: Hilya
Hilya: “Dibelikan mama.” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Atik: “Mama ya yang beliin?” Nada dan ekspresi: Lembut
Hilya: “Iya, di sana jauh banget.” Norma: Santun
20 | Sila: “Tih kamu kan udah punya sendiri.” Tempat: Ruang Kelas

Bella: “Mau pinjam sayurnya boleh?”
Sila: “Ini aja.”
Bella: “Tapi aku mau sayur.”

Bu Dewa: “Gantian ya, Mba Sila.”

Waktu: 09.08 WIB
Participant: Sila dan Bella
Maksud/Tujuan: Bertanya dan
memberitahu

Nada dan ekspresi: Sedikit kesal




Norma: Sopan

21 | Bella: “Dulu aku naik pesawat.” Tempat: Ruang Kelas
Atik: “Sama siapa, Mba Bella?” Waktu: 09.12 WIB
Bella: “Sama ayah.” Participant: Bella
Atik: “Berdua aja, Mba Bella?” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Bella: “Iya, takut tinggi banget.” Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
22 | Bella: “Ngapain sih kamu?” Tempat: Ruang Kelas
Sila: “Nih jariku jadi biru.” Waktu: 09.15 WIB
Bella: “Kenapa?” Participant: Bella dan Sila
Sila: “Kena iniloh.” Maksud/Tujuan: Bertanya dan
memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Sopan
23 | Afifa: “Pinjem ya bentuknya.” Tempat: Ruang Kelas
Bella: “Iya, tukeran ya.” Waktu: 09.18 WIB
Sila: “Mau warna merah.” Participant: Afifa, Bella, dan Sila
Afifa: “Ini pake punyaku.” Maksud/Tujuan: Meminta dan
menawarkan
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Sopan
24 | Bella: “Aku tunggu di luar ya.” Tempat: Ruang kelas

Sila: “Iya, tunggu di luar aja.”
Bella: “Jangan lama-lama ya.”

Sila: “Tya.”

Waktu: 09.21 WIB

Participant: Bella dan Sila
Maksud/Tujuan: Memberitahu dan
memerintah

Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Sopan




Logbook 04

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN

Sekolah / Kelas : TK ABA NITIKAN/ KB 1

Hari / Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2022
Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag

Dewi Pratiwi, S. Pd.

Lembar Observasi

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran
25 | Al: “Mau minum.” Tempat: Ruang Kelas
Atik: “Minumnya Al di mana?” Waktu: 08.51 WIB
Al: “Itu, di sana.” Participant: Al
Atik: “Coba diambil.” Maksud/Tujuan: Meminta dan
memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
26 | Al: “Mau makan bakso.” Tempat: Halaman sekolah
Atik: “Makan bakso?” Waktu: 08.53 WIB
Al: “Tya.” Participant: Al
Atik: “Nanti setelah pulang sekolah kalau mau beli bakso, | Maksud/Tujuan: Meminta
AlL” Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
27 | Hilya: “Itu temen-temennya Hilya lo.” Tempat: Taman bermain

Atik: “Temennya Hilya banyak ya.”
Hilya: “Iya, banyak banget.”

Waktu: 08.55 WIB
Participant: Hilya
Maksud/Tujuan: Memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Santun




28 | Hilya: “Aku bisa turun.” Tempat: Taman bermain
Atik: “Iya, pinter ya Hilya.” Waktu: 08.59 WIB
Hilya: “Kan sekarang udah besar.” Participant: Hilya
Atik: “Bentar lagi SD ya, Hil.” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Hilya: “Kakakku juga SD.” Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
29 | Hilya: “Tolong didorongin!” Tempat: Tamn bermain
Atik: “Cepet apa lambat?” Waktu: 09.04 WIB
Hilya: “Jangan cepet-cepet!” Participant: Hilya dan Al
Atik: “Iya, Hilya takut ya.” Maksud/Tujuan: Memerintah, melarang,
Hilya: “Kok cepet-cepet sih.” dan berseru
Atik: “Jangan cepet-cepet Al dorongnya, Hilya takut.” Nada dan ekspresi: Lembut dan sedikit
Al: “Mau naik.” berteriak
Hilya: “Aaa takut!” Norma: Sopan
Atik: “Jangan cepet-cepet Al ngayunnya.”
30 | Atik: “Sini Al jangan di situ.” Tempat: Taman bermain
Al: “Nanti kena ini.” Waktu: 09.06 WIB
Atik: “Iya, makanya sini.” Participant: Al
Al: “Kalau kena sakit loh.” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
31 | Hilya: “Ooh itu mau duduk, ngga mau ikutan lomba.” Tempat: Taman bermain
Atik: “Capek temennya, Hil.” Waktu: 09.09 WIB
Hilya: “Hilya, juga capek.” Participant: Hilya
Atik: “Hilya ngga ikutan lomba?” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Hilya: “Tadi udah ikut lomba.” Nada dan ekspresi: Lembut dan lelah
Atik: “Lomba apa, Hil?” Norma: Santun
Hilya: “Bawa kelereng dari sana sampai situ.”
Atik: “Menang ngga?”
Hilya: “Menang.”
32 | Afifa: “Minumku di mana?” Tempat: Halaman sekolah




Farrah: “Itu, di sana.”

Afifa: “Kok ngga ada.”

Atik: “Coba dicari dulu di sana, Afifa.”
Afifa: “Aaa haus!”

Farrah: “Di sana bukan, Afifa.”

Afifa: “lya, itu.”

Waktu: 09.21 WIB

Participant: Afifa dan Farrah
Maksud/Tujuan: Bertanya, memberitahu,
dan berseru

Nada dan ekspresi: Lembut dan panik
Norma: Sopan

33 | Bu Dewi: “Yuk kita kembali ke kelas.” Tempat: Halaman sekolah
Afifa: “Nanti duduk di karpet.” Waktu: 09.25 WIB
Atik: “Tya, boleh.” Participant: Afifa
Maksud/Tujuan: Memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
34 | Atik: “Minumnya Hilya yang mana?” Tempat: Halaman sekolah
Hilya: “Punya Hilya yang itu.” Waktu: 09.26 WIB
Atik: “Iya, diambil dulu ya.” Participant: Hilya
Hilya: “Ambil minum dulu.” Maksud/Tujuan: Memberitahu dan
Atik: “Jangan lari-lari.” mengajak
Hilya: “Yuk ke kelas!” Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
35 | Atik: “Masak apa, Al?” Tempat: Ruang kelas
Al: “Masak ikan.” Waktu: 09.37 WIB
Atik: “Waah, ikan bakar apa ikan goreng.” Participant: Al
Al: “Dibakar aja ya.” Maksud/Tujuan: Memberitahu
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
36 | Sila: “Minta piring boleh?” Tempat: Ruang kelas

Farrah: “Ini, Sila. Minta gelas ya.”

Sila: “Buat kamu.”

Waktu: 09.39 WIB
Participant: Sila dan Farrah
Maksud/Tujuan: Bertanya dan
mempersilahkan

Nada dan ekspresi: Lembut

Norma: Santun




37 | Bella: “Kamu bikin apa?” Tempat: Ruang kelas
Rumaisa: “Mau bikin es jeruk.” Waktu: 09.42 WIB
Farrah: “Mana alpukatnya?” Participant: Bella, Rumaisa, dan Farrah
Bella: “Ini alpukatnya, Farrah.” Maksud/Tujuan: Bertanya, memberitahu,
Farrah: “Makasih, Bella.” dan berterima kasih
Nada dan ekspresi: Lembut
Norma: Santun
38 | Farrah: “Iih takut tauk, mukamu itu jelek.” Tempat: Ruang kelas

Bu Ning: “Eee ngga boleh gitu ya sama temennya.”
Hilya: “Ayok duduk sama aku aja.”
Farrah: “Makasih, Hilya.”

Waktu: 10.07 WIB

Participant: Farrah dan Hilya
Maksud/Tujuan: Memberitahu,
menawarkan, dan berterima kasih
Nada dan ekspresi: Berteriak dan kesal,
serta lembut

Norma: Sopan
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1. Foto Dokumentasi Observasi Kelas Al di TK ABA Nitikan Pada Hari Jumat Tanggal
14 Oktober 2022

2. Foto Dokumentasi Di TK ABA Nitikan kela A3 Pada Hari Rabu Tanggal 19
Oktober 2022




3. Foto Dokumentasi Observasi Kelas Al di TK ABA Nitikan Pada Hari Selasa
Tanggal 18 Oktober 2022

4. Foto Dokumentasi Observasi Kelas Al di TK ABA Nitikan Pada Hari Rabu
Tanggal 26 Oktober 2022
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